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LAMPIRAN

Lampiran 1 SOP Teknik Pursed Lips Breathing

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
TEKNIK PURSED LIPS BREATHING

Pengertian Pursed Lips Breathing merupakan latihan pernafasan
yang dilakukan dengan cara menghirup udara melalui
hidung dan mengeluarkan udara dengan posisi bibir
saling berdekatan (mengerucut) dan masa ekspirasi yang
lebih lama.

Tujuan dan
Manfaat

Meningkatkan efisiensi pernapasan, mengurangi sesak
napas, dan meningkatkan saturasi oksigen

Indikasi a. Pasien mengalami napas pendek disertai dengan sakit
pada dada dapat menjadi tanda serius terhadap kondisi
medis tertentu

b. Sesak napas, hipoksia ringan (saturasi oksigen 91-
95%) dan peningkatan frekuensi napas (> 22x/menit)

Kontraindikasi a. Pneumotoraks,
b. Hemoptisis/perdarahan, gangguan sistem

kardiovaskuler seperti (hipotensi, hipertensi berat,
infark miokard akut dan aritmia),

c. Edema,
d. Efasi Pleura,
e. Pembedahan Intrakranial,
f. Pasien Merokok,
g. Minum Beralkohol,
h. Pasien dengan penurunan kesadaran.

Alat dan Bahan Tidak ada alat khusus yang dibutuhkan
Prosedur A. Tahap Pra Interaksi

1. Verifikasi data pasien
2. Mempersiapkan alat yang digunakan

B. Tahap Orientasi
1. Mengucapkan salam
2. Memperkenalkan diri
3. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan
4. Melakukan kontrak waktu (15 menit)

C. Tahap Kerja
1. Mengatur posisi pasien dengan duduk ditempat

tidur kursi
2. Menginstruksikan pasien untuk rileks dengan
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melemaskan otot-otot leher dan bahu
3. Meletakkan satu tangan pasien di abdomen (tepat

dibawah processuss xipoideus) dan tangan
lainnya ditengah dada untuk merasakan gerakan
dada dan abdomen saat bernafas

4. Menarik nafas dalam melalui hidung selama 4
detik sampai dada dan abdomen terasa terangkat
maksimal lalu jaga mulut tetap tertutup selama
inspirasi dan tahan nafas selama 3 detik

5. Hembuskan nafas melalui bibir yang dirapatkan
dan sedikit terbuka sambil mengkontraksikan
otot - otot abdomen selama 4 detik

6. Menginstruksikan pasien untuk melakukan
Pursed Lips Breathing selama 10 menit, tiap
siklus sebanyak 6 kali pernapasan dengan jeda
antar siklus 2 detik, kemudian mengevaluasi
kondisi responden setelah dilakukan intervensi

D. Tahap Terminasi
1. Melakukan evaluasi tindakan
2. Melakukan pencatatan pada
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Lampiran 2 Lembar Observasi
Hari/Tanggal/Tahun : Senin, 24 Februari 2025
Nama Anak : An. N (L/P)
Usia Anak : 12 Tahun

Hasil Pengukuran
Hari
Ke

Aspek yang
dinilai

Pagi Respon
Anak

Nama &
TTD

Perawat
Sebelum Sesudah

1 Dispnea Ya Ya An. N sesak
masih adaRR (x/menit) 32 x/mnt 30 x/mnt

SpO2 93% 94%
Nadi 151 x/mnt 143 x/mnt

Napas cuping
hidung

Ya Ya

2 Dispnea Ya Ya An.N
mengatakan
Sesak mulai
berkurang

RR (x/menit) 30 x /mnt 22 x/mnt
SpO2 94% 96%
Nadi 143 x/mnt 100 x/mnt
Napas cuping
hidung

Tidak Tidak

3 Dispnea Tidak Tidak An.N
mengatakan
sudah tidak
sesak

RR (x/menit) 22 x/mnt 21 x/mnt
SpO2 96% 98%
Nadi 100 x/mnt 88 x/mnt
Napas cuping
hidung

Tidak Tidak

Hasil akhir
Terjadi perubahan pada status oksigenasi : Ya Tidak
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Lampiran 3 Lembar Bimbingan
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Lampiran 4 Dokumentasi
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Lampiran 5 Hasil Uji Turnitin
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